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PEDOMAN WAWANCARA 

Lampiran 1.  

a. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai: 

1. Latar belakang munculnya industri aksesoris di Desa Undisan Kelod 

2. Perkembangan industri aksesoris dari tahun 1990 hingga 2024 di lokasi 

penelitian 

3. Aspek-aspek yang terdapat di dalam sejarah industri aksesoris di Desa 

Undisan Kelod yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

b. Informan 

Adapun narasumber yang peniliti jadikan informan pada wawancara ini 

adalah: 

1. Perbekel Desa Undisan 

2. Tenaga Pendidik di SMAN 1 Tembuku 

3. Generasi kedua dari pencetus industri aksesoris di Desa Undisan Kelod 

4. Pengrajin Industri industri aksesoris di Desa Undisan Kelod 

c. Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Pedoman Wawancara dengan Perbekel Mengenai Profil Desa Desa 

Undisan  

1. Bagaimana sejarah Desa Undisan? 

2. Bagaimana keadaan demografi Desa Undisan? 

3. Bagaimana struktur pemerintahan Desa Undisan? 

4. Sejak kapan Desa Undisan menjadi desa wisata? 
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5. Bagaimana pengaruh adanya industri ini terhadap perekonomian 

masyarakat? 

B. Pedoman Wawancara Dengan Generasi Kedua Pencetus Industri 

Aksesoris Di Desa Undisan Kelod 

1. Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya industri aksesoris di Desa 

Undisan Kelod? 

2. Kapan berdirinya industri aksesoris di Desa Undisan Kelod? 

3. Berapa modal awal yang dikeluarkan untuk industri aksesoris ini? 

4. Bagaimana perkembangan industri aksesoris ini dari awal hingga 

sekarang? 

5. Dari mana memperoleh bahan baku yang digunakan? 

6. Adakah perkembangan harga bahan baku untuk setiap tahunnya? 

7. Bagaimana sistem pembelian bahan baku yang dilakukan? 

8. Alat-alat apa saja yang digunakan dalam proses produksi industri 

aksesoris di Desa Undisan Kelod? 

9. Apakah ada perkembangan alat produksi yang digunakan pada setiap 

periode?  

10. Berapa jumlah tenaga kerja yang ada pada industri aksesoris di Desa 

Undisan Kelod? 

11. Berapa modal yang digunakan untuk melanjutkan usaha ini? 

12. Pendapatan hasil pemasaran digunakan sebagai apa? 

13. Apa saja jenis kerajinan yang diproduksi di setiap periodenya? 

14. Apakah ada perubahan bentuk yang terjadi pada hasil produksi setiap 

periodenya? 
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15. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan penentu harga? 

16. Bagaimana cara memasarkan produk kerajinan? 

17. Apakah ada perubahan sistem pemasaran pada setiap periodenya? 

C. Pedoman Wawancara Dengan Guru Sejarah di SMAN 1 Tembuku 

1. Kurikulum apa yang diterapkan di SMAN 1 Tembuku? 

2. Apakah sejarah industri aksesoris di Desa Undisan Kelod pernah 

dijadikan sumber belajar di SMAN 1 Tembuku? 

3. Materi apa dan kelas berapa sejarah industri aksesoris di Desa Undisan 

Kelod dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah? 

D. Pedoman Wawancara Dengan Salah Satu Pengrajin Aksesoris di Desa 

Undisan Kelod 

1. Sejak kapan menjalani industri aksesoris di Desa Undisan Kelod? 

2. Kerajinan apa saja yang diproduksi di Desa Undisan Kelod? 

3. Bagaimana pengaruh adanya industri aksesoris di Desa Undisan Kelod 

dengan perekonomian masyarakat di sini? 

4. Apakah industri ini menjadi pekerjaan utama bapak? 

5. Apakah bapak mengetahui bagaimana asal-usul dari industri aksesoris 

di Desa Undisan Kelod? 

6. Aksesoris ini didistribusikan ke mana saja? 

E. Pedoman Wawancara Dengan Bendesa Desa Adat Undisan Kelod 

1. Berapa jumlah total penduduk di Desa Adat Undisan Kelod? 

2. Apakah ada catatan lengkap mengenai keadaan penduduk di Desa Adat 

Undisan Kelod? 
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3. Apakah jumlah penduduk dicatat secara rinci berdasarkan jenis 

kelamin? 

d. Identitas Informan 

1. Nama  : I Made Sudiarta 

Umur  : 59 tahun 

Alamat : Desa Undisan Kelod, Kecamatan Tembuku, Kabupaten 

Bangli, Bali 

Pekerjaan : Pengrajin aksesoris, dan petani 

2. Nama  : I Kadek Suartana 

Umur  : 45 tahun 

Alamat : Desa Undisan Kelod, Kecamatan Tembuku, Kabupaten 

Bangli, Bali 

Pekerjaan : Pengrajin aksesoris 

3. Nama  : I Ketut Suardikayasa 

Umur  : 53 tahun 

Alamat : Desa Undisan Kelod, Kecamatan Tembuku, Kabupaten 

Bangli, Bali 

Pekerjaan : Perbekel Desa Undisan 

4. Nama  : I Made Sudiasa 

Umur  : 59 tahun 

Alamat : Desa Undisan Kelod, Kecamatan Tembuku, Kabupaten 

Bangli, Bali 

Pekerjaan : Bendesa Desa Adat Undisan Kelod 

5. Nama  : Ni Wayan Eka Pertami 
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Umur  : 46 tahun 

Alamat : Desa Adat Sidembunut, Kelurahan Cempaga, Kecamatan 

Bangli, Bali 

Pekerjaan : Guru Sejarah SMAN 1 Tembuku 
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SURAT PENELITIAN 

Lampiran 2. 
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Dokumentasi dengan I Made Sudiarta 

Dokumentasi dengan Ni Nyoman Mertadiasih 

Dokumentasi dengan Bendesa Desa Adat Undisan Kelod 

 

DOKUMENTASI 

Lampiran 3.  
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Dokumentasi dengan Owner Suar Silver, Bapak I Kadek Suartana 

Dokumentasi dengan Perbekel Desa Undisan 

Dokumentasi dengan Guru Sejarah SMAN 1 Tembuku 
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